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ABSTRAK

LKM PEMP l*t"ittu merupakan lembaga keuangan mikro yang berbasis program
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) yang -merupakan 

program peningfatan
kesjahteraan masyarakat pesisir secara terencana dan ie.st utt*. - Namun lahm
pengembangannya, terdapat beberapa kendala dalam implementasinyq yaitu kurangrrya
\eterrydlaan dana bagi pembiayaan pada LKM pEMp Swamitra, enginformiian
fungsi dan pemnan LKM PEMP Swamikq kurangpya peranan pihak-pihak yanf terkait atas
pengembangannya, kurang optimalnya pelayanan lrM piup. otin mrina itu-aipirtut<an suatu
pencarian gagasan strategis komprehensif yang dapat mengatasi problema tersebuf yaitu gagasan

ITg tldiri dari upaya Peningkatan Mainshare LKM PEMP 
-swamita 

pada pengusah'aLcil
berbasis produk-produk ikan tangkapan masyarakat pesisir di daerah-daerah ying t".Aujut
qrocTm PEMP, Peningftatan peranan pihak-pihak 

lerkompeten pada LKM pEMp i*ui,it u p"au
$ir{aleran yang terdapat program PEMP, Peningkatan KswJrsediaan dana pembiayuul LKt t
IE-MP Swamitra pada__dryr1h-daerah yang terdapat progam PEMP, peningkatan Kualitas
Pelayanan pada LKM PEMP Swamitra meliputi netiatitity,-Responsivlness, Asstirance, Emphaty,
dan Tangibles.

Kata kunci : Strategi, PEMP, Swamitra, Pengembangan Usaha Kecil, produk Ikan Tangkapan

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Usaha kecil berbasis produk

ikan tangkapan merupakan profesi
kebanyakan masyarakat pesisir
sebagai suatu pengembangan atas
hasil penangkapan ikan oleh para
nelayan. Usaha-usaha kecil di
seputaran produk ikan tangkapan
adalah penjualan ikan segar,
penjualan udang, penjualan rajungan,
pengasinan ikan, pemindangan ikan,
terasi, kerajinan kerang, produksi
ikan asin, penjualan es, penjualan /
toko keperluan usaha ikan
tangkapan. Pada usaha kecil ini
banyak dihadapkan pada berbagai
permasalahan-permasalahannya.
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Sebagaimana usaha kecil lainnya,
permasalahan yang dihadapi
memiliki kecenderungan yang tak
jauh berbeda, yaitu berkisar pada
permasalahan pemasaran dan
pendanaan (permodalan).

Berkaitan dengan masalah
pendanaaq usaha kecil yang berbasis
pada produk ikan tangkapan
masyarakat pesisir di empat wilayah
tersebut, terdapat Lembaga
Keuangan Milao (LKM) yang dapat
diandalkan bagi pertumbuhannya.
LKM tersebut dibentuk berkait
dengan adanya program peningkatan
Ekonomi Masyarakat pesisir
(PEMP). Dan LKM tersebut dalam
program PEMP disebut sebagai
Lembaga Ekonomi Pengembangan
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\. _/

memberikan solusi bagi wira usaha
baru masyarakat pesisir. Datr
selanjutnya banyak masyarakat yang
menyebutnya sebagai LKM PEMP
Swamitra.

Dalam perkembangan LKM
PEMP Swamitr4 masih banyak yang
belum terlayani atas masyarakd
pesisir di wilayah-wilayah pesisir
yang terdapat program tersebut yang
hendak menjadi wirausaha baru atau
hendak mengembangkan usahanya,
khususn5,a yang berbasis produk-
produll ikan tangkapan.

B. Identifikasi Masalah
Keberadaan LKM PEMP

Swamitra yang diharapkan dapil
memberikan suatu solusi finansiC
bagi wirausaha baru am
pengembangan usaha kecil berbasb
produk ikan tangkapan pada daexab
daerah yang terdapat progran
PEMP, sangat memungkinkan dalm
implementasinyanya terdapaf
beberapa kendala yary
mengakibatkan adanya ketimpangm
realitas dari harapan tersebut diaas
Adapun kemung(inan realitas yaog
menjauhkan eksistensi LKM PEMP
Swamitra dari harapan atas
implementasinya adalah : kurangnya
ketersediaan dana bagi pembiayam
pada LKM PEMP Swamitra
kurangnya penginformasian fungri
dan peranan LKM PEMP Swamitra
kurangnya peranan pihak-pihak yang
terkait atas pengembangannla,
kurang optimalnya pelayanan LKM
PEMP.

Dari keempat problem
tersebut diatas, dapat menganarkm
suatu pola pikir pada bagaimana
menyusun suatu stategi
komprehensif dalam mengatasi
keempat problem tersebut sehingga

Pesisir Mikro Mitra
(LEPP3M).

Mina

Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP)
merupakan progftrm peningkatan
kesjahteraan masyarakat pesisir
secara terencana dan terstruktur.
Program ini berada di bawah
naungan Depmtemen Kelautan dan
Perikanan. Progam ini sebagai
program yang diarahkan secara
langsung dapat menyentuh
masyarakat di kawasan pesisir dan
sudah dilaksanakan sejak tahun
anggaran 2000.

Tujuan PEMP dimaksudkan
meningkatkan kesjahteraan
masyarakat pesisir melalui
pengembangan kegiatan ekonomi,
peningkatan krralitas sumberdaya
manusia,dan penguatan kelembagaan
sosial ekonomi
denganmendayagunakan sumberdaya
kelautan dan perikanan secara
optimal dan berkelanjutan.
Sedangkan sasaran dari progam
PEMP ini adalah masyarakat pesisir
yang tergolong skala usaha mikro
dan kecil, yang berusaha sebagai
nelayan, pembudidaya ikan,
pedagang hasil perikanan, pengolah
ikan, pengusatra jasa perikanan, dan
pengusaha pariwisata bahari serta
usaha/kegiatan lainnya yang terkait
dengan kelautan dan perikanan
seperti pengadaan bahan dan alat
perikanan serta BBM untuk nelayan.

Program PEMP yang
penyalurannya dilahrkan oleh
LEPP3M sebagai LKM berbadan
hukum koperasi. LKM LEPP3M atau
yang disebut sebagai LKM PEMP
dimaksudkan agar dapat memberikan
solusi keuangan bagi usaha kec.il
berbasis ikan tangkap dalryn
mengembangkan serta
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mampu,menjadi suatu shategt jitu
dalam mengembangkan peranan

LKM PEMP Swamitra bagi
pengembangan usatra kecil berbasis
produk ikan tangkap.

C. Permasalahan
Bagaimana mengembangkan

Gagasan Konsepsi Formula Strategi

Peningkatan peranan LKM PEMP
Swamitra bagi pengembangan usaha

kecil berbasis produk ikan tangkapan

secara terpadu yang berbasis Pada
teropong kendala kurangnYa

ketersediaan dan4 informasi fungsi
dan peranan, peranan Pihak-Pihak
yang terkait dan pelayanan LKM
PEMP Swamitra.

D. Uryensi (Keutamaan)
Penelitian

l. Pembahasan ini memPunYai
relevansi dengan perkuatan ke-
klaster-an masyarakat pesisir di
daerah / wilayah yang terdaPat
program PEMP sebagai suatu

klaster, yaitu klaster produk ikan
tangkapan. Hasil penelitian ini
mempunyai nilai pengharapan

atas kemunculan substansial
budaya meneliti dan
kelembagaan penelitian
sebagai suatu item dalam
elemen-elemen ke-klaster-an
masyarakat pesisir dengan
domain produk-prodrrk ikan
tangkap olahan sebagai aspek
o't 

'runan" sebagai wilayah pesisir
yang banyak merrghasilkan
produk perikanan. Sebagaimana
definisi cluster menurut
Mahmudy dan Astuti (2006),
yaitu : cluster pada hakekatnya
adalah upaya untuk
mengelompold<kan industri inti
yang sallng berhubungarl baik

. ..\
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industri pendukung (supporting
industries), industri terkait
(related industries) jasa

penunjang, infrastnrktur
.ekonomi, penelitian, pelatihan,
pendidikan,
informasi,

infrastnrldur
infrastruktur

teknologi, sumber daya alam,
serta lembaga.lembaga terkait.
Cluster juga merupakan cata
untuk mengatur beberaPa

aktivitas pengembangan

ekonomi.
2. Pembahasan ini mencakup

berbagai hal yang menjadi suatu
kepentingan dari :

a. Manajemen / pengelola LKM
PEMP Swamitra di daerah-
daerah yang terdapat program
PEMP.

b. Dinas Perikanan dan
Kelautan, Dinas Perindagkop
dan UKM, dan Bapeda di
daerah-daerah yang terdapat
program PEMP.

c. HKSNI, Asosiasi pedagang
ikan, Asosiasi pengusaha
pengolah ikan tangkapan di
daerah yang terdapat program
PEMP.

3. Pembahasan ini memberikan
suatu pemikiran atas konsepsi
gagasan yang berupa Strategi
Terpadu untuk meningkatkan
gairah LKM PEMP Swamitra di
wilayah / daerah yang terdapat
program PEMP, yaitu strategi
yang harus dilaksanakan oleh
Pemerintah daerah, para
pengelola LKM PEMP Swamitra
dan para pengusaha kecil
berbasis produk-produk ikan
tangkapan di daerah-daerah yang
terdapat progmm PEMP.
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E. Ruang Lingkup
1. Lembaga Keuangan Mikro

' Chotim, E. E. dan Handayani
(2003) mengemukakan bahwa
keuangan mikro terutama yang
informal, tumbuh mengakar bersama
perkembangan masyarakatnya. Sejak
zaman sebelum kemerdekaan,
keuangan mikro menjadi alternatif
bagi kelompok berpenghasilan
rendah. Lembaga keuangan mikro
menurut Sutopo (2005) diharapkan
akan mampu menjadi lemaga
pendukung kegiatan ekonomi
kelompok kecil / mikro yaitu
kelompok yang melakukan aktivitas
ekonomi dalam skala kecil.
2. Program Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat Pesisir
(PEMP)

Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP)
merupakan program peningkatan
kesjahteraan masyarakat pesisir
secara terencana dan terstruktur.
Program ini berada di bawah
naungan Departemen Kelautan dan
Perikanan. Progam ini sebagai
program yang diarahkan secara
langsung dapat menyentuh
masyarakat di kawasan pesisir dan
sudah dilaksanakan sejak tahun
anggaran 2000.

Tujuan PEMP dimaksudkan
meningkatkan kesjahteraan
masyarakat pesisir melalui
pengembangan kegiatan ekonomi,
peningkatan kualitas sumberdaya
manusia,dan penguatan kelembagaan
sosial ekonomi dengan
mendayagunakan sumberdaya
kelautan dan perikanan secara
optimal dan berkelanjutan.
Sedangkan sasaran dari program
PEMP ini adalah masyarakat pesisir
yang tergolong skala usaha milao

dan kecil, yang berusaha sebagai
nelayan, pembudidaya ikan,
pedagang hasil perikanan, pengolah
ikan, pengusaha jasa perikanan, dan
pengusaha pariwisata bahari serta
usaha i kegiatan lainnya yang terkait
dengan kelautan dan perikanan
seperti pengadaan bahan dan alat
perikanan serta BBM untuk nelayan.
3. Usaha Kecil Produk-Produk

Ikan Tangkapan
Usaha kecil produk-produk

ikan tangkapan merupakan profesi
kebanyakan masyarakat pesisir
sebagai suatu pengembangan atas
hasil penangkapan ikan oleh para
nelayan. Minimal usaha yang
dilakukan atas hasil penangkapan
ikan itu adalah penjualan ikan segar,
disamping itu usaha kecil produk-
produk tangkapan ikan adalah usaha
dengan mengupayakan penambahan-
penambahan nilai atas ikan tersebut
Adapun usaha-usaha kecil di
seputaran produk ikan tangkapan
adalah penjualan ikan segar,
penj ualan udang, penjualan raj ungaq
pengasan ikan, pemindangan ikan,
terasi, kerajinan kerang, produksi
ikan asin, penjualan es, penjualan /
toko keperluan usaha ikan
tangkapan.
4. Customer Satisfaction

Customer Satisfaction atau
kepuasan pelanggan menurut Kotler
(2003) adalatr pel'asaan senang atau
kecewa seseoftrng yang muncul
setelah membandingkan antara
kesannya terhadap kinerja atau hasil
suafu produk yang ia rasakan dengan
harapannya. Sedangkan menurut
Engel, et al dalam Fandy Tjiptono
(2004) bahwa kepuasan pelanggan
merupakan evaluasi purna beli
dimana alternatif yang dipilih
sekurang-kurangnya memberikan
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hasil (outcome) sama atau
melampaui harapan pelanggan,
sedangkan ketidakpuasan timbul
apabila hasil yang diperoleh tidak
memenuhi harapan pelanggan.
5. Pelayanan

Pelayanan atau yang disebut
jasa menurut Kotler (2003), adalah
setiap tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak
kepada pihak lain, yang pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.
Produksinya dapat dikaitkan atau
tidak dengan suatu produli fisik.
Namun mengantarkan layanan prima
yang memuaskan pelanggan bukan
merupakan perkara yang mudah,
menurut Zuthani et. 'dl. dalam
tulisan Hendriyani Q002), pada
bagian Segmen Utama Majalah
Marketing, mengatakan setidaknya
ada patokan yang bisa dipakai untuk
mengukur kepuasan pelanggan, yaitu
tangible, reliability, responsiveness,
as surance, dar, emphaty.
6. Pengertian Strategi

Strategi adalah rencana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu
yang mengaitkan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan
lingkungan dan yang dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan
utama perusahaan dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat oleh
perusahaan (Lawrence R. Jauch dan
William F. Glueck, 1999 ; 9).
Strategi merupakan penyatuan dari
seluruh rencana sehingga strategi
mengikat semua bagian dalam
perusahaan menjadi satu. Strategi itu
menyeluruh, dimulai dengan konsep
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penggunaan sumber daya perusahaan
secara paling efektif dalam
lingkungan yang berubah-ubah.
Kombinasi perencanaan strategi yang
baik dngan pelaksanaan strategi yang
baik pula akan lebih memperbesar
kemungkinan untuk berhasil.

F. Pembahasan Pengembangan
Gagasan Konsepsi Strategi
Peningkatan Peranan LKM
PEMP Swamitra bagi
Pengembangan Usaha Kecil
Berbasis Produk Ikan
Tangkapan

1. Pengembangan Definisi
Strategi Peningkatan Peranan
LKM PEMP Swamitra Bagr
Pengembangan Usaha Kecil
Berbasis Produk lkan
Tangkapan.

Strategi yang menjadi pokok
pembahasan pada tulisan ini
merupakan strategi yang dapat
meningkatkan gairatr LKM - LKM
PEMP Swamitra dalam
Perrgembangan Usaha Kecil Berbasis
Produk-produk ikan tangkapan di
wilayah atau daerah-daerah yang
terdapat program PEMP. Gagasan
strategi ini dengan melandaskan pada
customer experience dan customer
satisfaction.

2. Kerangka Pikir Pengembangan
Strategi
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LKM PEMP Swamitra (Sebagai LKM LEpp3M
Penyalur Program PEMP)

Di wilayah atau daerah-daerah yang terdapat
program PEMP

- Neraca
- Rugi / Laba
- Perubahan Modal
- Cash Flow

Data Usaha kecil dan
pertumbuhannnya

Termasuk data usaha
kecil berbasis produk-
produk ikan tangkapan Nasabah Pemby LKM PEMP

Swamitra (Khus pengush ber-
basis produk ikan tangkapan)

Pihak2 & pe-rannya
dlm pengem-bangan

LKM PEMP SwaminaPersepsi pengush produk ikan
tangkap atas fungsi & peraran

LKM PEMP Swarnitra

Stra Peningkt
Maunshare LKM

PEMP Swamitra pd
UK ikan

Stra Peningkt Ketersedia-
an Dana Pembiayaan bagi

UK berbasis Produk-
produk ikan tangkapan

Strategi Peningkatan Gairah
LKM PEMP Swemitra dalam

Upaya Pengembangan Usaha
Kecil Berbasis Produk-Produk

Tanskapan Ikan

Ket : Tki : tingkat kesesuaian responden / tingkdt kep,,as31
I : kuadran I pada grafik kartesius ; ll : kuadran lI pida giafft kartesius
III: kuadran III pada grafik kartesius ; IV: kuadran IV fada grafik kartesius

mbar
Kerangka Pengembangan strategi LKM pEMp swamitra Berbasis Riset
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3. Pembahasan Gagasan
Konsepsi Sub-sub Stiategi
Peningkatan peranan LKM
PEMP Swamitra Bag,
Pengembangan Usaha fec"il
Berbasis produk Ikan
Tangkapan
Peningkatan Mainshare LKM
fEI"IP Swamitra pada pengusaha
kecil berbasis produk-produk
ikan tangkapan masyarakat
pesisir di daerah-daerah yang
terdapat progrtm pEMp.
Dalam menggagas peningkatan
mainshare LKM pEMp Swamita
pada pengusaha kecil berbasis
produk ikan tangkapan
diperlukan permrnculan gagitsan
penelitian mengenai persepsi atau

Janegapan dari para pengusaha
kecil berbasis produk ikan
tangkapan atas frrngsi dan
peranan LKM pEMp Swamitra.
Dari hasil tersebut dapat dikaji
dan dianalisis bagaimana
persepsi dan tanggapan mereka
atas pemahaman, fungsi dan
peranan dari LKM pEMp
Swamitra, sehingga dapat
dirumuskan suatu Strat;gi
Peningkatan Mainshare LKM
PEMP Swamitra pada para
pengusaha kecil berbasis produk
ikan tangkapan di daerah-daerah
yang terdapat program pEMp.
Peningkatan peranan pihak-pihak
berkompeten pada LKM pEMp
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat program pEMp.
Dalam menggagas peningkatan
peranan pihak-pihak yang
berkompeen pada LKM pffrAi
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat program pEMp,
perlu dikaji melalui riset
penggalian informasi pada LKM

PEMP Swamitra dan pihak-pihak
yang dapat mengemukakan
pihak-pihak mana yang
mempunyai kompetensi atas
pengembangan pEMp dan
peranan apa dari pihak-pihak
tersebut yang diperlukan dalam
pengembangan LKM pEMp
Swamitra, sehingga dari telaahan
dan kajian tersebut dapat
dirumuskan suatu strategi
peningkatan pemnan pihak_pihak
yang berkompeten pada
pengembangan LKM pEMp
Swamitra.

c. Peningkatan Ketersediaan dana
pembiayaan LKM pEMp
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat program pEMp

falam menggagas peningkatan
ketersediaan dana pembiayaan
LKM pEMp Swamitra
diperlukan suatu kajian / analisis
yang berkaitan dengan Captive
Market dan Kapasitas
Pembiayaan LKM ppUp
Swamitra. pada analisis Captive
Market pembiayaan LKM pbpfp
Swamitra dilakukan berdasarkan:
1). telaahan-telaahan secara

makro atas roda
perekonomian di masyarakat
pesisir pada masing_masing
daerah yang terdap* program
PEMP.

2). dan juga data-data pengajuan
dan penelaahan (evaluasi)
pembiayaan LKM pEMp
Swamitra

3). Menarik kongkluasi captive
market pembiayaan

Pada analisis Kapasitas
Pembiayaan LKM ppUp
Swamitra dilakukan :

l). Analisis atas Rasio
Kecukupan Modal CAR

t_
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J. Pembahasan Gagasan
Konsepsi Sub-sub Strategi
Peningkatan Peranan LKM
PEMP Swamitra Bagr
Pengembangan Usaha Kecil
Berbasis Produk Ikan
Tangkapan
Peningkatan Mainshare LKM
PEMP Swamitra pada pengusaha

kecil berbasis produk-Produk
ikan tangkapan masYarakat
pesisir di daerah-daerah Yang
terdapat program PEMP.
Dalam menggagas Peningkatan
mainshare LKM PEMP Swamitra
pada pengusaha kecil berbasis

produk ikan tangkaPan

diperlukan permrnculan gagasan

penelitian mengenai persepsi atau
tanggapan dari para pengusaha

kecil berbasis produk ikan
tangkapan atas fungsi dan
peranan LKM PEMP Swamitra
Dari hasil tersebut dapat dikaji
dan dianalisis bagaimana
persepsi dan tanggapan mereka
atas pemahaman, fungsi dan
peranan dari LKM PEMP
Swamitra, sehingga dapat
dirumuskan suatu Strategi
Peningkatan Mainshare LKM
PEMP Swamitra pada para
pengusaha kecil berbasis produk
ikan tangkapan di daerah-daerah
yang terdapat program PEMP.

b. Peningkatan peftInan pihak-pihak
berkompeten pada LKM PEMP
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat program PEMP.
Dalam menggagas peningkatan
peftrnan pihak-pihak yang

berkompeen pada LKM PEMP
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat prograrn PEMP,
perlu dikaji melalui riset
penggalian inforrrasi pada LKM
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PEMP Swamitra dan pihak-Pihak
yang dapat mengemukakan
pihak-pihak mana Yang
mempunyai kompetensi atas

pengembangan PEMP dan

peranan apa dari Pihak-Pihak
tersebut yang diperlukan dalam
pengembangan LKM PEMP
Swamitra, sehingga dari telaahan

dan kajian tersebut daPat

dirumuskan suatu strategi
peningkatan peranan Pihak-Pihak
yang berkompeten Pada
pengembangan LKM PEMP
Swamitra.

c. Peningftatan Ketersediaan dana
pembiayaan LKM PEMP
Swamitra pada daerah-daerah
yang terdapat program PEMP
Dalam menggagas peningkatan
ketersediaan dana Pembiayaan
LKM PEMP Swamitra
diperlukan suatu kajian / analisis
yang berkaitan dengan Captive
Market dan Kapasitas
Pembiayaan LKM PEMP
Swamitra. Pada analisis Captive
Market Pembiayaan LKM PEMP
Swamitra dilakukan berdasarkan :

1). telaahan-telaahan secara

makro atas roda
perekonomian di masyarakat
pesisir pada masing-masing
daerah yang terdapat progtam
PEMP.

2). dan juga data-data pengajuarr
dan penelaahan (evaluasi)
pembiayaan LKM PEMP
Swamitra

3). Menarik kongkluasi captive
market pembiayaan

Pada analisis Kapasitas
Pembiayaan LKM PEMP
Swamitra dilakukan :

1). Analisis atas Rasio
Kecukupan Modal CAR

',

I

i

I

I
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(Capital Adiquasi Rasio)
LKM PEMP Swamitra

2). Analisis FDR (Funding Debt
Ratio) atau rasio pembiayaan
dengan dana yang tersedia

. pada LKM PEMP Swamitra
3). Penarikan kongklusi

trkipasistas pembiayaan LKM
LEPP3M

Dari hasil analisis Captive
market dan Kapasitas
Pembiayaan akan dapat diketahui
kondisi kecukupan modal. Dan
dari informasi yang dipero!.eh
atas analisis tersebut dapat
dirumuskan suatu shategi bagi
peningkatan ketersediaan dana
pernbiayaan pada LKM PEMP
Swamitra.

d. Peningkatan Kualitas Pelayanan
pada LKM PEMP Swamitra
Dalam menggagas strategi
peningkatan kualitas pelayanan
LKM PEMP Swamitra
diperlukan suatu kajian atau
analisis yang berkaitan dengan
kualitas pelayanan dari LKM
PEMP Swamitra.
Perlu dikaji / dianalisis
bagaimana faktor-faktor kualitas
pelayanan pada LKM PEMP
tersebut. dapat diketahui untuk
ditingkatkan guna peningkatan
kualitas pelayanannya dalam
menciptakan kepuasan
pelanggarurya dalam hal ini
adalah pengusaha kecil berbasis
produk ikan tangkapan. Dalam
upaya menganalisis ini
diperlukan suatu analisis dengan
menggunakan alat analisis
Important Performance Analysis
(rPA)

Adapun Faktor-faktor kualitas
pelayanan pada LKM PEMP

Swamitra dan indikator-
indikatonrya adalatr sebagai
berikut:
l). Reliability merupakan

kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang
sesuai dengan janji yang
ditawarkan
perusahaan(Husein Umar,
2001), dalam hal ini adalah
LKM PEMP Swamitra yang
diteliti, sub item-sub iteqnya
meliputi:
a). Kesesuaian motto dan

keseharian LKM PEMP
Swamitra

b). Ketepatap pelayanan pada
pelanggan LKM PEMP
Swamitra

c). Realisasi pelayanan
sesuai denganjanji

2). Responsiviness, yaifu respon
atau kesigapan petugas dari
perusatraan yang
bersangkutan dalam melayani
d.engan cepat dan tanggap
(Husein Umar, 2001), dalam
hal ini adalah petugas dari
LKM PEMP Swamitra,
variabel ini meliputi sub
item-sub item:
a). Kecepatan petugas dalam

' menangani transaksi
b). Kesigapan penanganan

keluhan pelanggan LKM
PEMP Swamitra

c). Upaya menjaga
minimalitas tingkat
kesalahan pelayanan

3). Assurance, yaitu meliputi
petugas atas

pengetahuan terhadap
penyediaan bentuk pelayanan
(prr,fiIk) secara tepat,
kualitas keramahtamatran,
perhatian dan kesopanan
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dalam memberi pelayanan,

kehampilan dalam
memberikan informasi,
kemampuan dalam
memberikan keamanan di
dalam memanfaatkan jasa
yang ditawarkan, dan
kemampuan dalam
menanamkan kepercayaan
kepada pelanggan LKM
PEMP Swamitra (Husein
Umar, 2001), yaitu :

a). Ketranrpilan dan
pengetahuan yang
dimiliki oleh petugas

LKM PEMP Swamitra
b). Keramahan, perhatian,

dan sikap petugas
c). Upaya menJaga

kepercayaan pelanggan
LKM PEMP Swamitra

4). Emphaty, yaitu perhatian
individual yang diberikan
oleh LKM PEMP Swamitra
kepada pelangganny4 seperti
kemudatran untuk
menghubungi LKM PEMP
Swamitra, kemampuan
petugas untuk berkomunikasi
dengan pelanggan, dan upaya
unhrk memahami kebutuhan
dan keinginan pelanggan,
yaitu :

a). Kemudahan untuk
memanfaatkan pelayanan
(produk) yang ditawarkan
oleh LKM PEMP
Swamitra

b). Kemampuan melakukan
komunikasi untuk
menyampaikan informasi
kepada pelanggan LKM
PEMP Swamitra.

c). Upaya mengetahui dan
memahami kebutuhan
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dan keinginan pelanggan
LKM PEMP Swamitra.

5\. Tangibles, yaitu meliputi
penampilan fasilitas fisik
seperti gedung dan ruangan
pelayanan teller, kebersihan,
kerapihan, dan kenyamanan
numg, serta karhr atau buku-
buku pegangan pelanggan

LKM PEMP Swamitra-
a). Tersedianya gedung yang

bersih rapi dan nyaman
b). Penataan ruang front

offrce
c). Kartu-kartu dan buku-

buku pegangan pelanggan
LKM PEMP Swamitra.

SIMPT]LAN

1. Dalam Upaya Merumuskan
Strategi Peningkatan Peranan
LKM PEMP Swamitra bagi
Pengembangan Usaha Kecil
Berbasis Produk Ikan Tangkapan
diperlukan suatu gagasan-

gagasan penentuan sub strategi
yang membangun strategi yang
lebih besar, yaitu Strategi
Peningkatan Peranan LKM
PEMP Srrrramitra bagi
Pengembangan Usaha Kecil
Berbasis Produk Ikan
Tangkapan.Sub Strategi ini yang
meliputi:
a- Strategi peningkatan

mainshare pam pengusaha
kecil berbasis produk ikan
tangkap atas pemahaman,
fungsi dan peftInan LKM
PEMP Swamitra

b. Strategi peftman pihak-pihak
yang berkompeten dalam
pengembangan LKM PEMP
Swamitra"
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c. Strategi peningkatan
ketersediaan dana
pembiayaan LKM PEMP
Swamitra

d. Strategi peningkatan kualitas
pelayanan LKM pEMp
Swamitra

2. Dalam penentuan sub strategi
tersebut di atas diperlukan suatu
langkah-langkah riset yang telah
dikemukakan di atas sebagai
suatu gagasan yang diperlukan
pengimplementasiannya.
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